BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, dapat
disimpulkan bahwa afiks pembentuk verba dalam bahasa Mongondow terdiri dari
prefiks {i-} dengan alomorf {in-}, {mo-} dengan alomorf {mog-} dan {mong-},
{mogog-}, {noro-}, {noyo-}, {pino}, dan prefiks {po-}. Infiks {-im-}, {-in-}, dan {-
um-}. Sufiks {-on}. Konfiks {i-an}, {in-don}, dan {kino-an}. Afiks pembentuk verba
dalam bahasa Mongondow juga mengalami proses morfofonemik, baik perubahan
fonem, penambahan fonem, maupun peluluhan fonem.

Adapun makna afiks pembentuk verba dalam bahasa Mongondow yakni
prefiks {i-} bermakna menyatakan suatu tindakan pasif, prefiks {mo-} bermakna
melakukan (dasar) dan mempunyai (dasar), prefiks {mogog-} bermakna melakukan
(dasar), prefiks {noro-} bermakna melakukan (dasar), prefiks {noyo-} bermakna
mengalami (dasar), prefiks {pino-} bermakna menyatakan suatu tindakan pasif, dan
prefiks {po-} bermakna menyuruh lakukan (dasar). Infiks {-im-} bermakna sedang
dalam keadaan (dasar), infiks {-in-} bermakna menyatakan suatu tindakan pasif,
dan infiks {-um-} bermakna dalam keadaan (dasar). Sufiks {-on} bermakna akan di
(dasar). Konfiks {i-an} bermakna menyatakan suatu tindakan pasif, konfiks {in-
don} bermakna menyatakan suatu tindakan pasif, dan konfiks bermakna tidak

sengaja (dasar).
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa hal yang

menjadi saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut.

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menelusuri beberapa afiks yang
berfungsi sebagai pembentuk nomina maupun ajektifa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan penunjang program
pengajaran bahasa daerah itu sendiri maupun pengajaran bahasa Indonesia.

c. Bagi penutur asli bahasa Mongondow disarankan untuk menggunakan bahasa
Mongondow sebagai alat tutur sehari-hari. Hal ini dimaksudkan untuk
mempertahankan dan melestarikan bahasa Mongondow sebagai salah satu aset

budaya bangsa.
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